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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT
KOMISI X DPRRI

(BIDANG: PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA,

PARIWISATA, EKONOMI KREATIF, RISTEK DIKTI, DAN PERPUSNAS)

Tahun Sidang : 2015 - 2016.

Masa Persidangan ke- .| (satu).

Sifat Rapat . Terbuka.

Jenis Rapat . Rapat Kerja.

Dengan :  Kementerian Pariwisata RI.

Hari/Tanggal : Rabu, 21 Oktober 2015.

Pukul : 11.15-12.30 WIB.

Tempat . Ruang Rapat Komisi X DPR RI

Pimpinan Rapat - Teuku Riefky Harsya, M.T./Ketua Komisi X DPR
RI. '

Sekretaris Rapat - Saritan Putri Kh, S.sos/Kabagset. Komisi X DPR
RI.

Acara 1. Penyesuaian RKA K/L Tahun 2016 sesuai

hasil pembahasan Banggar;
2. Penetapan dan Penandatanganan RKA KIL
Tahun 2016;

3. Lain-Lain.

Hadir : 28 orang dari 53 Anggota Kemisi X DPR RI.

Hadir Pemerintah - Menteri Pariwisata beserta jajarannya.

|. PENDAHULUAN.

Rapat Kerja Komisi X DPR RI dibuka pada pukul 11.15 WIB oleh Ketua Komisi X
DPR RI/Teuku Riefky Harsya, M.T, setelah kuorum tercapai dan rapat
dinyatakan terbuka untuk umum.

Rapat diawali dengan pengantar Ketua Rapat, dilanjutkan pemaparan dari
Menteri Pariwisata Rl serta menampung pertanysan, saran dari Anggota Komisi
X DPRRL

KESIMPULAN/KEPUTUSAN.

il

Komisi X DPR RI dan Menteri Pariwisata Rl sepakat pagu alokasi anggaran
(sementara) Kemenpar RI RAPBN TA 2016 adalah sebesar
Rp5.643.327.228.000,- (Lima triliun enam ratus empat puluh tiga miliar tiga
ratus dua puluh tujuh juta dua ratus dua puluh delapan ribu rupiah)
mengalami penundaan sebesar Rp234.301.385.000,- (Dua ratus tiga puluh
empat miliar tiga ratus satu juta tiga ratus enam puluh lima ribu rupiah)
sehingga pagu alokasi  anggaran (definitify  menjadi  sebesar
Rp5.409.025.863.000,- (Lima triliun empat raius sembitan miliar dua puluh
lima juta delapan ratus enam puiuh tiga ribu rupiah).



2. Terhadap penundaan anggaran sebesar Rp234.301.365.000,- (Dua ratus

tiga puluh empat miliar tiga ratus satu juta tiga ratus enam puluh lima ribu
rupiah) yang terdiri dari program pengembangan pemasaran pariwisata
mancanegara sebesar Rp219.325.267.000,- (Dua ratus sembilan belas miliar
tiga ratus dua puluh lima juta dua ratus enam puluh tujuh ribu rupiah) dan
program pengembangan pemasaran pariwisata nusantara sebesar
Rp14.976.098.000,- (Empat belas miliar sembilan ratus tujuh puluh enam juta
sembilan puluh delapan ribu rupiah), Komisi X DPR Rl mendorong Kemenpar
RI untuk mengusulkan kembali pada saat pembahasan RAPBN Perubahan
TA 2016.

. Terhadap pagu alokasi anggaran (definitify Kemenpar Rl RAPBN TA 2016

sebesar Rp5.409.025.863.000,- (Lima triliun empat ratus sembilan miliar dua
puluh lima juta delapan ratus enam puluh tiga ribu rupiah), Komisi X DPR RI
menyetujui usulan rincian alokasi menurut program/satker yang diusulkan

oleh Kementerian Pariwisata Rl yaitu sbb:

No Program/Satker Pagu Anggaran Penundaan Pagu Anggaran
(Sementara) (Definitif)
| | Program Pengembangan 5.262.640.429.000 | (234.301.365.000 | 5.028.339.064.000
Kepariwisataan
1 | Deputi Bidang Pengembangan 463.994.697.000 0| 463.994.697.000
Destinasi dan Industri Pariwisata
2 | Deputi Bidang Pengembangan 3.175.000.000.000 | (219.325.267.000) | 2.955.674.733.000
Pemasaran Pariwisata
Mancanegara
3 | Deputi Bidang Pengembangan 929.827.801.000 | (14.976.098.000) 914.851.703.000
Pemasaran Pariwisata Nusantara
4 | Pengembangan Kelembagaan 693.817.931.000 0| 693.817.931.000
Kepariwisataan
Il | Dukungan Manajemen dan 344.970.543.000 0 344.970.543.000
Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya
[l | Program Peningkatan Sarana dan 35.716.256.000 0 35.716.256.000
Prasarana Aparatur
Total | 5.643.327.228.000 | (234.301.365.000) | 5.409.025.863.000

4. Terhadap pagu alokasi anggaran (definitify Kemenpar RI RAPBN TA 2016

sebesar Rp5.409.025.863.000,- (Lima triliun empat ratus sembilan miliar dua
puluh lima juta delapan ratus enam puluh tiga ribu rupiah), Komisi X DPR RI
mendorong Kemenpar Rl agar target kinerja yang telah disusun dalam
Renstra dan RKP tahun 2016 tidak mengalami penurunan dari target yang
telah ditetapkan, yaitu:



a. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dari 10 juta pada tahun 2015
sekurang-kurangnya menjadi 12 juta pada tahun 2016.

b. Jumlah penerimaan devisa dari sebesar Rp155 triliun pada tahun 2015
sekurang-kurangnya menjadi Rp172 triliun pada tahun 2016.

c. Jumlah perjalanan wisatawan nusantara dari 255 juta pada tahun 2015
sekurang-kurangnya menjadi 260 juta pada tahun 2016.

5. Dalam rangka pengawasan dan evaluasi target kinerja Kemenpar RI, Komisi
X DPR RI dan Menteri Pariwisata Rl sepakat bahwa pelaksanaan program
Kemenpar RI dilaporkan kepada Komisi X DPR RI per masa sidang.

6. Komisi X DPR RI dan Menteri Pariwisata RI sepakat untuk menandatangani
RKA-K/L Kemenpar Rl RAPBN TA 2016 sebesar Rp5.409.025.863.000,-
(Lima triliun empat ratus sembilan miliar dua puluh lima juta delapan ratus
enam puluh tiga ribu rupiah) sebagaimana terlampir.

7. PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 12.30 WIB

MENTERI PARIWISATA RI, KETUA,
%%WW <\ \ \pM
ARIEF YAHYA TEUKU RIEFKY HARYSA, M.T.



